[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB Il

Metodologi Penelitian

3.1 Sejarah

Provinsi Banten.

hjorok ke laut.

ah peristiwa
urut ct Dsite yang
a cerita rakya di p a seorang

Dalam tidurnya Utara dan bertemu dengan
seorang gadis yang cantik jelita, kecantikan gaﬂis itu membuat hatinya terpesona.

la melihat gadis itu tersenyum seraya mengulurkan tangannya. Namun, saat

berarti ada perkampungan didekat sini, dia memutuskana untuk mendekati bunyi
lesung tersebut. Tampaklah dari kejauhan gadis — gadis yang sedang bemain

lesung dan salah satu dari gadis tersebut ada gadis yang ada didalam mimpi Raden
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Budog. Akhirnya Raden Budog memutuskan untuk tinggal di kampung itu guna
mendekati gadis impiannya, akhirnya mereka menikah. Raden Budog sangat
menyukai suara Lesung dan ingin memainkannya tiap hari. Tapi menurut

penduduk setempat memainkan Lesung hanya boleh setiap hari Jumat.

Istrinya Raden i,juga melarangnya. Raden

Budog beruba di lutung, Sri Poh

berawal dari banyaknya orang yang sudah membuat review tentang keindahan

pantai ini. Contohnya seperti Trinity penulis buku Naked Traveller, Marischka

Prudence, Veeshiera, IndoTravelers, Cumilebay, dan banyak lagi. Salah satu
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blogger Marischka Prudence menulis “Saya sudah beberapa kali mendengar
tentang Tanjung Lesung, area di Pandeglang, Provinsi Banten, namun belum
pernah terpikirkan sebelumnya untuk "mengintip” apa saja yang ada di Tanjung

Lesung. Setelah kesana, Tanjung. g menjadi sangat ideal untuk getaway

beberapa hari dari kes

VE R

situasi e anfaat untuk
meneliti da
berasal dari hasil temi ah dilanjutkan di penelitian
conclusive.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang

Tanjung Lesung.

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional adalah melakukan

pengumpulan data dari satu responden hanya satu kali dalam suatu periode.
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Penelitian ini akan meneliti secara umum faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keinginan konsumen untuk datang kembali, merekomendasikan serta berbicara
positif mengenai tanjung Lesung. Dimana variable yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Elektronik_ Word of Mouth, Travel Intention, Destination

Image,dan Attitude

engump an ini dan
2

r. Tuju

wording
mengenai
penelitian.
yang telah disusun
kepada 30 melakukan penyebaran
kuisioner dalam jumlah besar.

4.  Hasil data pre-test yang telah terkumpul dari 30 responden tersebut

esar, yang disesuaikan dengan jumlah indicator penelitian. jumlah
sampel ditentukan berdasarkan teori Hair et al (2010) bahwa penentuan

banyanya sampel sesuai dengan banyaknya jumlah item pertanyaan yang
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digunakan pada kuisioner tersebut, dimana dengan mengansumsikan n x
5 observasi sampai n x 10 observasi. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan n x 7.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan perangkat

yag memiliki
oS entinga Itra,2012).

i ac erencana

g unsur — unsur dari
populasi yang aka 012). Sampel unit yang
digunakan pada penelitian ini adalah pria dan wanita yang belum pernah

mengunjungi Tanjung Lesung, pernah membaca review Tanjung Lesung secara

kt g d

ukan u elaksanaan
penelitian (Maholtra, 2012). Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dari 11 Maret

2015 — 2 Juli 2015.
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3.4.3 Sampel Size
Penentuan jumlah sampel ditentukan berdasarkan teori hair et al.

(2010) bahwa penentuan banya esuai dengan banyaknya jumlah item

pertanyaan yang_d
observasi sampal penggunakan n x 7

bel, sehingga

| |
i

sampel non-
probability dim M peluang sehingga
seluruh orang tidak uk menjadi sampel dalam

penelitian tersebut, tetapi responden dipilih berdasarkan keputusan peneliti

(Maholtra, 2012). Tehnik yang digunakan merupakan judgemental technique

review Tanjung Lesung secara online, umur 17 sampai dengan 34 tahun. Dimana

judgemental technique sampling ditunjukan dalam kuisioner yang berupa

screening lebih mendalam untuk menentukan responden.
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Proses pengumpulan data menggunakan metode cross sectional, dimana
metode pengumpulan informasi hanya dilakukan sekali (Maholtra, 2012). Pada

penelitian ini peneliti mengumpulkan (data primer, sekunder)

3.5 Definisi Ope

Dalam Structural
dalah variabel
laten. Va dan minat).
a melalui
variabel

endogen.

Pada penelitia abel yaitu elektronik word

of Mouth. Sedangkan variabel endogen terdiri dari 3 variabel yaitu, destination

image, attitude towards behavior, travel intention. Skala pengukuran yang
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3.6 Tehnik Pengolahan Analisis Data

3.6.1 Metode Analisis data Pretest menggunakan Faktor Analisis
Menurut Maholtra (2010) faktor analisis merupakan sebuah tehnik

reduction dan summarization data apalisis berguna untuk melihat apakah

indikator terseb or analisis juga dapat

menentukan apak erta dengan tehnik
menjadi satu

kesatuan a, 2010)

a melalui
valid jika
iukur oleh
an semakin sah
atau valid' iti apakah pernyataan
dalam kuisioner yan dapat mengukur apa yang

hendak diukur. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan cara uji

factor analysis. Adapun hal penting yang perlu diperhatikan dalam uji

liditas, yali
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Kaiser Meyer-Olkin (KMO) Nilai KMO < 0.5 mengindikasikan bahwa
Measure of sampling Adequency analisis factor telah memadai, sedangkan
merupakan sebuah indeks yang digunakan | nilai KMO < 0.5 mengindikasikan analisis
untuk menguji kecocokan modek analisis. | factor tidak memadai.

(Maholtra, 2010)

Bartlett’s Test of Spk uji nilai signifikan < 0.05

Merupakan bungan yang signifikan

ierupakan nilai yang

da yang bertujuan untuk
menguji hubungan dependen dan ana actor yang menyajikan konsep factor
tidak terukur dengan variabel multi yang digunakan untuk memperkirakan

kaian hu ing berh

u, jumlah vartabel di IS, pengaruh’statu variabel
laten terhadap variabel indicator dapat ditetapkan sama dengan nol atau suatu

konstanta, kesalahan pengukuran boleh berkorelasi, kovarian variabel-variabel
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laten dapat diestimasi atau ditetapkan pada nilai tertentu dan identifikasi
parameter diperlukan (Wijanto, 2008) :
1. Kecocokan keseluruhan model (Overall model fit)

Pada tahap pertama dari uji_kecocokan ini berguna untuk mengevaluasi

secara umum de fit (GOF) antara data

uh tidak memiliki

atan prediksi

kan be ﬁ
ran sec erseb
| |

dari ti

gelompokan GOF
yang ada menj okan mutlak (absolut fit
measure), ukuran kecocoka ental (incremental fit measure), dan
ukuran kecocokan parsimony (parsimonius fit measure) adalah model dengan

edo tive bany dapun hal

n da meriksaan
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Tabel 3.3 Perbandingan Ukuran ukuran Goodness of Fit (GOF)

Ukuran Goodness of | Tingkat kecocokan | Kriteria Uji

fit (GOF) yang bisa diterima

Statistic Chi-Sg Good Fit

Marginal fit

Poor fit

Expected cross- | Nilai yang kecil dan | Good fit

Incremental

measure

Tucker-lewis index atau | NNFI >0.90 Good fit

52

Analisis Pengaruh ..., Agusthina Shinta, FB UMN, 2015



non-normed fit index

0.80 < NNFI <0.90 Marginal fit
NNFI > 0.80 Poor fit
Normed Fit Index (NFI) | NE Good fit
Poor fit
0.80 inal fit
Rel it i FI)
RFI=0.80
| fit
Compera dex fit
(CFI)
0.80<CFI<0.90 Marginal fit
CFI<0.80 Poor fit

Normal chi-square

CMIN/DF<2

Good fit

Parsimonius  goodness

PGVI =>0.50

Good fit

Analisis Pengaruh ..., Agusthina Shinta, FB UMN, 2015
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fit index (PGFI)

Parismonius normed of | Nilai yang kecil dan | Good fit

fit index (PNFI) dekat dengan nilai AIC

gukuran (measu
ubungan

cokan m

indicator

erhadap konstrak atau
variabel latennya jika or standar (standardizer loading factor)

> 0.50 adalah very significant.

mengukur
iabilitydan

varianceextracteddengan formula perhitungan sebagai berikut :
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(¥ std.loading)?
(X std loading)2+Y e

Construct Reliability =

b Std.l(]ﬂd.i]lgz

Variance Extraced = T stdloading?+3 e

menurut Hair e ' Mjanto reliability > 0.70 dan nilai

ent  variabel

(Measurement
model) terdi dogen dan variabel

eksogen.

variabel k bebas).

Persamaan diatas digunakan dengan asumsi :

1. {tidak berkoleasi dengan &

2. etidak berkorelasi dengan 1
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3. 0 tidak berkorelasi dengan &
4. (, &, dan d tidak saling berkorelasi (mutually correlated)
5. Y —p adalah non singular.

Dimana notasi — notasi diata iliki arti sebagai berikut :

FANAO]
ekelir

oungan structural antara n
dan &.
Evaluasi atau analisi terhadap model structural mencakup pemeriksaan

al (2010),

terdapat isi , yaitu :

dimensi atau variabel.

2. Membangun path diagram dari hubungan kausal yang dibentuk
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berdasarkan teori. Path diagram tersebut memudahkan peneliti
melihat hubungan — hubungan kausalitas yang diujinya.
3. Membagi path diagram tersebut menjadi satu set model

pengukuran (meas ent model) dan model structural (structural

imasi model yang

kovarian

estimasi

dentifikasi muncul

a.standard eror satu atau beberapa koefisien adalag

sangat besar.

gra

didapat (misalnya lebih dari 0.9)

6.  Mengevaluasi kriteria dari goodness of fit atau uji kecocokan .
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pada tahap ini kesesuaian model dievaluasi melalui telaah
terhadap berbagai kriteria goodness of fit sebagai berikut :
a.ukuran sampel minimal 100-150 dan dengan perbandingan 5

observasi untuk

etiao parameter estimate.

r, yaitu

erdir i emp yaan yang
akan first™ order “confirmatory factor lysis yang

mewakili satu variabel laten yaitu destination image.
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Gambar 3.3 Destination Image

Ax72

aan yang
ysis  yang
stination.

ion
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4.Travel Intention
Pada penelitian ini model terdiri dari empat pertanyaan yang

merupakan first order confirmatory factor analysis yang

ten yaitu travel intention.

Gambar 3.6 Path Diagram
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